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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Uraian yang telah  dikemukakan mulai dari bab 1 sampai dengan bab 3 pada 

tugas akhir yang berjudul Gender  penerus dalam Karawitan Pakeliran Jawa Timur  

Gaya Porong dapat disimpulkan dan dipaparkan sebagai berikut:  

Pakeliran semalam suntuk umumnya menggunakan waktu lebih kurang 

delapan jam yaitu mulai pukul 21.00 sampai pukul 05.00. Lama waktu delapan jam 

itu dapat dibagi menjadi empat bagian pathet, yakni: (1) Pathet sepuluh dari pukul 

21.00 sampai pukul 22.00; (2) Pathet wolu dari pukul 22.00 sampai pukul 01.00; 

(3)  Pathet sanga dari pukul 01.00 sampai pukul 04.00, Pathet Serang dari pukul 

04.00 sampai pukul 05.00. Secara klasik iringan wayang kulit Jawa Timuran terdiri 

dari empat pathet yaitu pathet sepuluh, pathet wolu, pathet sanga dan serang. 

Adegan wayang Jawa Timur secara garis besar memiliki kesamaan dalam urutan 

penyajiannya, jika ada yang memiliki perbedaan maka perbedaan tersebut 

merupakan versi dari dalang itu sendiri. 

Fungsi Gender  penerus dalam Karawitan Pekliran Gaya Porong dalam 

sebagai penghias lagu, pamurba lagu, pambuka lagu. Ricikan gender  penerus 

dimainkan oleh seseorang yang disebut dengan penggender . Kendati demikian 

penggender   dalam karawitan pakeliran Jawa Timuran gaya Porong dituntut 

memiliki ide kraetif dan daya tanggap dalam menabuh ricikan gender  penerus. 

Dalam iringan karawitan pakeliran Jawa Timur gaya Porong melakukan 
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komunikasi secara verbal dan non verbal  yang ditimbulkan antara penggender , 

dalang, sinden. Komunikasi tersebut dalam iringan karawitan pakeliran Jawa 

Timuran gaya Porong akan menhidupkan suasana, rasa dan kebersamaan. 

Keberadaan karawitan pakeliran Jawa Timur gaya Porong, tidak lepas dari 

elemen yang ada pada karawitan, diantaranya gamelan, dalang, sinden, pengrawit. 

Beberapa elemen tersebut saling melengkapi satu sama lain melalui suatu interaksi. 

Interaksi tersebut yang kemudian memunculkan sebuah penyajian, rasa, karakter, 

peran, fungsi, dan sebagainya. 

Karawitan pakeliran Jawa Timuran gaya Porong memiliki struktur urutan 

Pathet dalam mengiringi setiap adegan dalang. Pembagian pathet setiap adegan 

yang dilakukan oleh dalang, sehingga pengilustrasian yang dilakukan oleh dalang 

melalui media wayang dapat tersampaikan kepada penonton melalui bantuan dari 

karawitan iringan pakeliran tersebut. 

 

B. Saran 

Pelaku seni karawitan pakeliran Jawa Timuran di era sekarang jarang 

ditemui pelaku seni dengan rentang umur yang muda, hal itu terpengaruh dari 

semakin hilangnya pamor seni tradisional khususnya karawitan pakeliran Jawa 

Timuran, meskipun masih ada seniman rentang usia muda yang belajar mengenai 

karawitan pakeliran Jawa Timuran, namun sangat jarang dijumpai pelaku seni 

rentang usia muda yang belajar tentang ricikan gender  penerus. Untuk itu harus 

sedikit dukungan dari seniman yang lebih berpengalaman, masyarakat, dan instansi 

terkait. Selain itu juga harus mempunyai niat guna mempelajari dan mempunyai 
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mental yang kuat dari diri pelaku seni rentang usia muda itu sendiri, sehingga 

pelaku seni yang bisa memainkan ricikan gender  penerus khususnya dalam 

karawitan pakeliran Jawa Timuran tidak habis. 
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